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✓ Tanggal : 26 Maret 2020
✓ Penambahan Lab Mikrobiologi UI
✓ Sumber sampel : RS, Dinkes, Lab lain
✓ Hasil diinfo ke : Litbang, Faskes perujuk, Dinkes
✓ Pemeriksaan tidak berbayar. Pembiayaan oleh 

APBN/APBD/Sumber lain. 

✓ Tanggal : 16 Maret 2020
✓ Penetapan : Labkesda, BBTKL, Lab Eijkman, Lab 

RS UI, Lab RSCM

✓ Tanggal : 7 April 2020
✓ Ijin kepada Lab RS Pemerintah/BUMN/TNI/POLRI, Lab 

Klinik Pemerintah/Swasta, Lab Virologi/Bakteriologi
Kementerian/Lembaga, Lab Riset PT

✓ Persyaratan Biosafety/biosecurity/uji RT PCR sesuai
WHO

KEBIJAKAN TERKAIT LABORATORIUM PEMERIKSA SAMPEL COVID-19



16/3/2020
Penetapan 5 Lab :
Labkesda, BBTKL, Lab Eijkman, 
Lab RS UI, Lab RSCM 
→ Labkesda melakukan

Ekstraksi dan persiapan
Lab (pelatihan, cek
peralatan, uji coba)

→ BBTKL mulai operasional

24/1/2020
ODP ke-1 DKI Jakarta
Dilakukan PE 
(contact tracing) & 
swab oleh 
Puskesmas

23/3/2020
Labkesda running
s.d. hasil RT-PCR
Operasional full 24 
jam utk penerimaan, 
ekstraksi, RT-PCR 

28/3/2020
Tambah kapasitas
Labkesda dg unit 
Lab Kontainer BSL 
II + di area RSUD 
Pasar Minggu

31/3/2020
Mencari peluang
peminjaman alat s.d
kerja sama untuk
percepatan
pemeriksaan

7/4/2020
Mulai operasional Lab 
Kontainer BSL II + di area 
RSUD Pasar Minggu
Operasional 24 jam ; alur
penerimaan sampel dari
Labkesda pusat

14/4/2020
Rencana RS UI mulai
melakukan Ekstraksi
dan RT-PCR utk
Sampel Jaksel

3/4/2020
Mikro UI mulai
terima sampel
dari Jakpus

6/4/2020
Eijkman mulai
terima sampel
dari Jakbar

TIME LINE PROSES PERCEPATAN PEMERIKSAAN SAMPEL COVID-19
MELALUI PENGUATAN JEJARING LAB DI DKI JAKARTA



UPAYA YANG DILAKUKAN
Tantangan/Kekurangan Peluang/Kekuatan

SDM - Jumlah SDM kompeten melakukan
ekstraksi & RT PCR terbatas

- Menambah relawan (di Labkesda menambah 20 
relawan dan masih menerima) 

- Melakukan pelatihan, pendampingan dan kesiapan
mengatasi kekhawatiran terpapar virus dengan
praktek PPI yang baik

Peralatan
dan Bahan
Habis Pakai

- PCR Kit berpotensi terbatas dan harus
inden

- Reagen ekstraksi berpotensi terbatas dan 
harus inden

- Jumlah mesin RT-PCR terbatas

- Penyediaan PCR kit melalui sumber APBD
- Penyediaan consumables melalui APBD
- Berupaya meminjam RT-PCR/alat lain → telah dicoba

ke bbrp Lembaga ; tidak sesuai spek alat dan kondisi
- Upaya untuk menggunakan alat ekstraksi otomatis
→ tantangan optimasi alat dan reagen inden

Metode / 
SOP

- SOP ekstraksi dan PCR mengacu pada 
WHO/CDC

- Kecepatan uji lab kalah dibandingkan
dengan jumlah sampel yang diterima

- Kecepatan ekstraksi kurang
- Masih ada laporan Lab yang belum

terinfokan ke Dinas Kesehatan
- Masih ada sampel dikirim dari faskes

tanpa form pengiriman Lab yang lengkap

- Kehati-hatian dalam mencari peluang kerja sama
dengan Lab lain

- Menambah jejaring lab (Lab satelit) → dengan
variasi model kerja sama

- Memperbaiki komitmen pelaporan dari 5 Lab 
jejaring→ ke Litbangkes, Dinas Kesehatan dan 
Faskes pengirim ; komitmen input ke system Litbang
dan bridging dengan aplikasi EIS



JAKPUS

• Abbott 

• RSUD Tarakan

• RSCM

• TCM

• RSPAD Gatot
Subroto (4 
modul)

• RSAL 
Mintohardjo (4 
modul)

• Lab Mikro UI (4 
modul)

• Lab BBLK Jakarta 
(4 Modul)

• Wisma Atlet

JAKUT

• Abbott

• RSPI Sulianti

• TCM

• RSPI Sulianti (12 
modul)

JAKBAR

• Abbott

• RS Dharmais

• TCM

• RSUD 
Cengkareng

JAKSEL

• Abbott

• RS Fatmawati

• TCM

• RSUD Pasar Mgg

• RS Fatmawati

JAKTIM

• TCM

• RS Persahabatan
(20 modul)

• RS POLRI

PELUANG PEMERIKSAAN SAMPEL COVID-19 
MELALUI PEMANFAATAN JEJARING PROGRAM TB (TCM) 

DAN HIV (Abbott)



Lab Container
BSL II +
Labkesda DKI Jakarta




